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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh green accounting, environmental performance, dan ESG
disclosure terhadap nilai perusahaan manufaktur di Indonesia berdasarkan hasil penelitian terdahulu serta
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai hubungan antarvariabel tersebut. Metode
penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan mengacu pada pedoman
Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Data penelitian diperoleh dari
artikel ilmiah yang dipublikasikan pada periode 2021–2025 melalui database Google Scholar, Garuda, serta
jurnal nasional dan internasional yang relevan. Proses seleksi dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan
eksklusi sehingga diperoleh 13 artikel yang memenuhi syarat untuk dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menyimpulkan green accounting berpengaruh positif terhadap
nilai perusahaan melalui peningkatan transparansi, reputasi, dan kepercayaan investor. Environmental
performance yang baik juga cenderung meningkatkan nilai perusahaan karena mencerminkan kepatuhan
terhadap pengelolaan lingkungan, memperkuat legitimasi perusahaan, dan meningkatkan kepercayaan para
pemangku kepentingan. Selain itu, ESG disclosure memberikan sinyal positif kepada investor melalui
peningkatan transparansi aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan sehingga berpotensi
meningkatkan nilai perusahaan, meskipun beberapa penelitian masih menemukan hasil yang belum konsisten
akibat perbedaan karakteristik perusahaan, periode penelitian, dan indikator pengukuran yang digunakan.
Simpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan green accounting, environmental performance, dan ESG
disclosure merupakan faktor penting dalam meningkatkan nilai perusahaan manufaktur di Indonesia, meskipun
efektivitas pengaruhnya dipengaruhi oleh kondisi perusahaan, karakteristik industri, serta persepsi investor
terhadap praktik keberlanjutan.

Kata Kunci: Environmental Performance, ESG Disclosure, Green Accounting, Nilai Perusahaan

PENDAHULUAN
Green accounting mampu memberikan Gambaran mengenai besarnya

kontribusi Perusahaan, baik secara positif atau negative, terhadap kualitas hidup
manusia dan kondisi linkungan di sekitarnya. Menurut Chasbiandani dkk.(2019),
penerapan green accounting meruapakn bentuk Upaya Perusahaan dalam memenuhi
harapan stakeholder.Hal ini disebabkan karena perhatian stakeholder tidak hanya
tertuju pada aspek keuangan perusahan, tetapi juga pada kepedulian Perusahaan
terhadap dampak lingkungan yang timbul dari aktivitas operasionalnya (Widyowati &
Damayanti, 2022). Menurut Mustofa dkk. (2020), penerapan green accounting dalam
laporan tahuanan Perusahaan diharapkan dapat membantu menjaga kelestarian
lingkungan. Perusahaan juga ditutut untuk menaati kebijakan yang telah di tetapkan
pemerintah karena green accounting memuat pengungkapan biaya lingkungan
internal/eksternal (Monica & Sulfitri, 2023). Kinerja lingkungan yang baik mendorong
Perusahaan untuk lebih banyak mengungkapkan. Aktivitas sosialnya kepada public.
Perusahaan bertanggung jawab untuk menunjukan kepeduliannya terhadap lingkungan
agar mendapatkan perhatian dan kepercayaan stakeholder.Saat ini, isu lingkungan
semakin mendapat perhatian dari pemerintah, investor, maupun konsumen (Parahdila
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et al., 2023). Perusahaan perlu memepertahankan keuntungaan yang telah dicapai agar
kinerjanya tetap stabil (Kawi & Natalylova, 2022).

Dalam ruang lingkup Perusahaan konsep ESG yaitu Enviromental , Social, dan
(tata Kelola). ESG sendiri merujuk pada bagaimana Perusahaan maupun investor
memasukan isu lingkungan,social, dan tata Kelola ke dalam model bisnis serta
pengambilan Keputusan mereka. (Tirta Wangi & Aziz, 2024). Menurut Anna Melinda
dan Ratna Wardhani (2020). Pengungkapan lingkungan yang dilakukaan secara optimal
juga dapat mendukung keberlangsungan operasional Perusahaan. Dengan pengelolaan
Risiko yang baik Perusahaan akan lebih mudah mencapai kinerja keuangan yang
optimal (Ayulianis et al., 2024). Perusahaan menggambarkan nilai bagaimana investor
pergerakan harga saham di pasar modal. Semakin tinggi nilai perusahaan, semakin
besar pula tingkat kepercayaan investor terhadap kemampuan perusahaan dalam
mempertahankan dan mengembangkan usahanya di masa mendatang. Nilai perusahaan
juga sering digunakan sebagai ukuran untuk melihat kinerja perusahaan karena
berkaitan dengan keberlangsungan operasional usaha secara berkelanjutan. Dalam
penelitian ini digunakan teori stakeholder yang menekankan bahwa perusahaan tidak
hanya berorientasi pada pencapaian labaa, tetapi juga perlu memperhatikan
kepentingan berbagai pihak seperti investor, masyarakat, pemerintah, dan lingkungan
sekitar (Astuti & Rachmawati, 2023).

Penerapan green accounting dapat meningkatkan nilai Perusahaan karena
mencerminkan kepedulian terhadap lingkungan dan keberlansungan usaha (Fikriyah &
Wiyanti, 2023). Selain itu, Bambang Gunawan dan Kezia livia berliyanda (2024)
menyatakan bahwa environmental performance yang baik mampu membentuk citra
positif perusahaan sehingaa berdampak pada penigkatan nilai perusahaan (Gunawan &
Berliyanda, 2024). Sementara itu, Tirta wangi dan Aziz ( 2023) menjelaskan bahwa ESG
disclosure dapat meningkatkan nilai Perusahaan karena menunjukan tata Kelola sertaa
kepedulian Perusahaan terhadap aspek lingkungan dan social (Tirta Wangi & Aziz,
2024). Sejumlah penelitian menunjukan bahwa nilai Perusahaan mampu membangun
citra positif, meningkatkan kepercayaan investor,serta mencerminkan kepedulian
perusahaa terhadap lingkungan dan keberlanjutan usaha. Namun, penelitian lainnya
menemukan bahwa pengaruh tersebut belum konsisten karena Sebagian investor masih
berfokus pada profitabilitas. Oleh sebab itu, penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
green accounting,, eviromental performance, dan ESG disclosure terhadap nilai
Perusahaan masih di perlukan, terutama pada Perusahaan manufaktur di
Indonesia,agar diperoleh hasil yang jelas dan konsisten (Fikriyah &Wiyanti, 2023).

Dalam menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Tujuan
penelitian adalah memperoleh pemahaman yang lebih mendalam dan konsisten
mengenai hubungan praktik keberlanjutan perusahaan terhadap peningkaatan nilai
perusahaan. Selain itu, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber referensi
serta bahan pertimbangan bagi perusahaan maupun investor dalam memahami
pentingnya aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola dalam mendukung
keberlangsungan usaha serta proses pengambilan keputusan bisnis.(Driana Leniwati,
Nadila Fitri Handayani & Wicaksono, 2023). Walaupun berbagai penelitian telah
membahas pengaruh green accounting, environmental performance, dan ESG disclosure
terhadap nilai perusahaan, temuan yang dihasilkan masih menunjukkan perbedaan
hasil. Beberapa studi membuktikan adanya pengaruh positif terhadap nilai perusahaan,
sedangkan penelitian lainnya menemukan bahwa pengaruh tersebut tidak signifikan.
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Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya dilakukan pendekatan Systematic
Literature Review (SLR) untuk menelaah, menilai, dan mengintegrasikan berbagai
temuan penelitian sebelumnya. Melalui pendekatan tersebut, diharapkan dapat
diperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai hubungan antara green
accounting, environmental performance, ESG disclosure, dan nilai perusahaan.

KAJIAN TEORI
Green accounting merupakan proses pengidentifikasian, pengukuran, dan

pengungkapan biaya lingkungan akibat aktivitas operasional perushaan. Penerapan
green accounting bertujuan menjaga kelestarian lingkungan serta meningkatkan
transparansi Perusahaan kepada stakeholder. Perusahaan yang menerapkan green
accounting dianggap lebih peduli terhadap lingkungan sehingga dapat meningkatkan
citra Perusahaan, kepercayaan investor, dan keberlanjutan usaha (Nengsih 2022).
Beberapa penelitiann mengatakan green accounting dapat meningkatkan nilai
Keputusan investasi, Namun penelitian lain menunjukan hasil yang belum konsisten
karena Sebagian investor masih lebih focus pada profitabilitas Perusahaan (Gustiana &
Rini, 2022). Enviromental performance merupakn kemapuan perusahaan dalam
mengelola dampak lingkungan dari aktivitas operasionalnya. Kinerjan lingkungan yang
baik menunjukan bahwa perusahan mampu mengurangi pencemaran, mengelola
limbah,serta mematuhi peraturan lingkungan yang berlaku. Hal tersebut dapat
meningkatkaan legitimasi perusahaan dan menarik perhatin investror karena
perusahaan dinilai peduli terhadap keberlanjutan lingkungan (Veronika 2021).
Eviromental performance yang baik umumnya memiliki citra positif sehingga dapat
meningkatkan nilaai perusahaan. Namun, beberapa penelitian menunjukan bahwa
pengaruhnya belum konsisten karena investor masih lebih mempertimbangkan kinerja
keuangan perusahaan (Gunawan & Berliyanda, 2024).

Pengungkapan ESG Disclosure yaitu informasi mengenai aspek eviromental,
social, dan governance dalam laporan tahuna perusahaan. Pengungkapan ini menjadi
bentuk transparasi perusahaan dengan ESG disclosure stakelholder terkair praktik
bisnis berkelanjutan. Perusahaan dengan ESG disclosure yang baik dinilai memiliki tata
kelola yang baik, peduli terhadap lingkungan sosial,sehinggga mampu meningkatkan
kepercayaan investor. ESG disclosiure juga dapat membantu perusahaan dalam
mengelola Risiko bisnis dan menjaga keberlanjutan usaha jangka Panjang. Namun,
beberapa penelitian menunjukan bahwa pengaruh ESG disclosure terhadap nilai
perusahaan masih belum konsisten karena perhatian investor terhadap aspek ESG
masih berbeda-beda (Tirta Wangi & Aziz, 2024). Pandangan investor terhadap nilai
perusahaan dengan keberhasilan perusahaan yang tercermin dari harga saham di pasar.
Semakin tinggi nilai perusahaan semakin besar pula kepercayaan investor terhadap
kinerja perusahaan di massa depan. Perlu memperhatikan faktor seperti green
accounting, environmental performance, dan ESG disclosure sebagai bentuk tanggung
jawab terhadap lingkungan dan stakeholder (Febriyanti, 2021). Teori stakeholder tidak
berfokus pada keuntungan, tetapi juga harus memperhatikan kepentingan investor,
konsumen, dan lingkungan. Perusahaan yang mampu memenuhi harapan stakeholder
akan memperoleh citra positif dan meningkatkan nilai perusahaan. Dalam hal ini, green
accounting, enviromental performance, dan ESG disclosure menjadi bentuk tanggug
jawab perusahaan terhadap dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas
operasionalnya. Teori stakeholder juga menekankan pentingnya transparansi informasi
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lingkungan dan sosial kepada stakeholder karena semakin baik perusahaan memenuhi
kepentingan stakeholder, semakin tinggi pula kepercayaan terhadap perusahaan
(Lestari & Khomsiyah, 2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menerapkan metode Systematic Literature Review (SLR) untuk

mengkaji pengaruh green accounting, enviromental performance, da ESG disclosure
terhadap nilai perusahaan manufaktur di indonesia. Metode tersebut dipilih karena
dapat memabntu peneliti menyusun kajian secara terarah dan sistematis dengan
memanfaatkan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang relevan. sehingga dapat
menghasilkan kesimpulan yang lebih jelas mengenai hubungaan antar variabel
penelitian. Tahapan penelitian dilakukan dengan mengumpulkan artikel ilmiah dari
berbagai sumber seperti Goggle Scholar, Garuda, serta jurnal nasional dan internasional
yang relevan dengan topik penelitian. Artikel yang digunakan merupakan penelitian
periode 2021-2025 dengan kata kunci “green accounting”. “enviromental performance”,
“ESG disclosure”, dan “nilai perusahaan”.

Seleksi artikel dilakukan menggunakan kriteria inklusi dan ekslusi. Artikel yang
dipilih harus membahas pengaruh green accounting, enviromental performance, dan
ESG disclosure terhadap nilai perusahaan pada perusahaan manufaktur. Artikel yang
lolos seleksi kemudia dianalisi secara deskriptif untuk melihat persamaan, perbedaa,
dan kecenderungan hasil penelitian terdahulu terkait hubungan antar variabel
penelitian. Selanjutnya, hasil analisi disusun secara sistematis untuk memperoleh
kesimpulan penelitian. Penelitian ini juga menggunakan diagram PRISMA ( Preferred
Reporting Items for Systematis Review and Meta-Analyes) dalam proses indentifikasi,
penyaringan, dan pemilihan artikel penelitian.

Pencarian artikel dilakukan dengan menggunakan beberapa kombinasi kata
kunci, yaitu "Green Accounting" AND "Firm Value", "Environmental Performance" AND
"Firm Value", serta "ESG Disclosure" AND "Firm Value". Sumber artikel diperoleh dari
database Google Scholar dan Garuda yang diterbitkan pada periode 2021–2025. Setelah
itu, artikel yang terkumpul disaring berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah
ditentukan agar penelitian yang dipilih relevan dan sesuai dengan tujuan penelitian.
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Identification of studies via databases and registers

Gambar 1. Diagram Prisma

Berdasarkan proses seleksi artikel menggunakan metode PRISMA, di peroleh 50
artikel dari berbagai sumber seperti goggle scholer, serta jurnal nasional dan
internasional yang relevan dengan topik penelitian. Setelah mengahapus artikel
duplikat dan artikel tidak sesuai dengan kriteria penelitian, tersisa 35 artikel untuk
tahap screening. Pada tahap screening, seleksi dilakukan berdasarkan kesesuaian judul,
abstrak, dan topik penelitian sehingga diperoleh 23 artikel yang ditinjau lebih lanjut.
Selanjutnya, dilakukan full text review dan beberapa artikel dikeluarkan karena tidak
membahas varibel penelitian secara lengkap atau tidak berfokus pada perusahaan
manufaktur di indonesia. Hasil akhir menunjukan sebanyak 13 artikel memenuhi
kriteria inklusi dan digunakan dalam penelitian Systematic Literature Review (SLR).
Artikel tersebut kemudian di analisis untuk mengetahui pengaruh green accounting,
enviromental performance, dan ESG disclosure terhadap nilai perusahaan. Penggunaan
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diagram PRISMA membantu proses penelitian menjadi lebih sisstematis, transparan,
dan tersetruktur.

Tabel 1.
Kajian Penelitian Sebelumnya

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Green Accounting terhadap nilai perusahaan

Green Accounting ialah sistem akuntansi yang mengintegritaskan biaya
lingkungan ke aktifitas biaya operasional perusahaan sebagai bentuk keperdulian
terhadap kelestarian lingkungan dan kesejahteraan masyarakat. (Haryono & Hasanudin,
2025). Menurut Ratnasari & Hasibuan, (2025) Penerapan Green Accounting dilakukan
melalui pengungkapan biaya pengelolaan limbah, penggunaan energi ramah lingkungan,
pengurangan emisi karbon, hingga pelaporan keberlanjutan perusahaan. Dalam berapa

No Nama Penulis dan
Tahun Penelitian

Variabel yang Diteliti Temuan Penelitian

1 Fikriyah dan Wiyanti
(2023)

Greenaccounting,envir
omental performance,
nilai perusahaan

Penerapan green accounting
serta envirmental
performance yang baik dapat
memberikan dampak positif
terhadap peningkatan nilai
usaha

2 Gunawan dan
Berliyanda (2024)

Green accounting,
emisi karbon, nilai
perusahaan

Green accounting
meningkatkan citra
perusahaan dan nilai
perusahaan

3 Tirta Wangi dan Aziz
(2024)

ESG Dislosure,
Profitabilitas, nilai
perusahaan

Pengungkapan ESG yang
dilakukan perusahaan mampu
memberikan pengaruh yang
baik terhadap peningkatan
nilai perusahaan.

4 Lestari dan Khomsiyah
(2023)

Green accounting,
sustanabilituy report,
nilai perushaan

Penerapan green accounting
meningkatkan kepercayaan
investor.

5 Monica dan Sufitri
(2023)

Green accountinng,
CSR, financial distress

Green accounting mendukung
transparansi perusahaan

6 Indriyani dan sari
(2025)

ESG disclosure, green
innovation, nilai
perusahaan

ESG disclosure memberikan
sinyak positif bagi investor.

7 Maulana dll (2026) Green accounting, ESG
disclosure, nilai
perusahaan

Green accounting dan ESG
disclosure meningkatkan nilai
perusahaan.

8 Utari (2024) Enviromental
performance, GCG,
nilai perusahaan

Kinerja lingkungan yang
optimal dapat mendorong
meningkatkan nilai
perusahaan di mata investor

9 Nengsih dkk (2022) Green accounting,
enviromental
performancee, ROA

Penerapan green accounting
dapat memberikan dampak
terhadap peningkatan kinerja
perusahaan.

10 Triwahyuni dkk (2022) Enviromental
performance, firm
value

Envirometal performance
meningkatkan legitimasin
perusahaan
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tahun terakhir, gren accounting menjadi fokus utama karena semakin meningkatnya
kepedulian masyarakat dan investor terhadap isu keberlanjutan lingkungan.
Perusahaan menerapkan green accounting dianggap mempunyai komitmen usaha serta
mampu meningkatkan transparansi dan akungtabilitas perusahaan. Penelitian
menemukan green accounting mempunyai pengaruh positif kepada perusahaan karena
mampu meningkatkan citra perusahaan, menarik minat investor, dan memperkuat
kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. (Maulana et al., 2026). Investor
memberikan penilaian lebih baik pada perusahaan yang memiliki kepedulian
lingkungan karena dianggap mampu menjaga keberlanjutan bisnis dalam jangka
panjang. (Angelina & Nursasi, 2021). Sementara itu, Teori legitimasi menjelaskan
perusahaan memperoleh pengakuan dan dukungan masyarakat dengan menjalankan
aktivitas sesuai dengan norma sosial dan lingkungan. (Kajian et al., 2023). Oleh karrena
itu, green accounting menjadi suatu strategi perusahaan untuk mempertahankan
legitimasi sosial, meningkatkan reputasi perusahaan, dan mendukung keberlanjutan
usaha dimasa depan.

Pengaruh Environmental Performance terhadap nilai perusahaan
Enverionmental Performance merupakan kemampuan petusahaan dalan

mengelola dampak lingkungan yang di hasilkan dari aktivitas operasional perusahaan.
Di Indonesia, environmental performance sering diukur melalui POPER dilaksanakan
oleh kementrian lingkungan hidup dan kehutanan. Perusahaan memiliki kinerja
lingkungan yang baik cinderung mendapatkan pandangan positif masyarakat dan
investor karena dianggap mampu menjalankan tanggung jawab sosial dan menjaga
kelestarian lingkungan. (Siagian & Hutabarat, 2026). Kondisi tersebut meningkatkan
kepercayaan investor kepada perusahaan yang dapat mendorong peningkatan nilai
perusahaan. Menurut Utari, (2024) Perusahaan dengan environmental performance
yang baik juga dinilai memiliki tingkat risiko lingkungan lebih rendah serta porspek
keberlanjutan usaha yang lebih baik dalam jangka panjang. Enviromental performance
juga berkaitan dengan teori stakeholder dan teori legitimasi. Oleh karena itu,
enviromental performance menjadi salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan
dalam mempertahankan legitimasi sosial, meningkatkan reputasi perusahaan, dan
mendukung keberlanjutan usaha perusahaan dimasa mendatang (Tari et al., 2026),

Pengaruh ESG Disclosure terhadap nilai perusahaan
Environmental, Social, and Governance (ESG) Disclosure merupakan

pengungkapan informasi perusahaan mengenai lingkungan, sosial, dan tata kelola
kepada para pemangku kepentingan. ESG Diclosure bertujuan meningkatkan
transparasi perusahaan mengenai praktik keberlanjutan dan tanggung jawab sosial
yang dilakukan perusahaan. Pengungkapan tersebut umumnya disampaikan melalui
sustainability report atau laporan tahunan perusahaan. (Indriyani & Sari, 2025). Nilai
perusahaan dan pandangan investor tentang keberhasilan perusahaan terlihat dari
harga per saham atau indikator seperti tobin’s Q. ESG disclosure dinilai meningkatkan
perusahaan karena memberikan gambaran positif pada investor mengenai
keberlanjutan bisnis perusahaan dalam jangka panjang. (Lokman et al., 2025). Menurut
Aritonang & Melinda, (2025) perusahaan memiliki pengungkapan ESG yang baik
cenderung mendapatkan kepercayaan investor lebih tinggi, maningkatkan reputasi
perusahaan, serta mengurangi resiko bisnis. Hal tersebut berdampak terhadap
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peningkatan nilai perusahaan di pasar modal. Namun, Berapa penelitian menunjukkan
beberapa hasil yang berbeda pada masing-masing dimensi ESG. Misalnya, aspek
governance disclosure sering kali memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan dibandingkan aspek environmental dan social disclosure. (Environmental
et al., 2025).

Perbandingan Pengaruh Green Accounting, Environmental Performance, dan ESG
Disclosure

Perhatian isu keberlanjutan yang semakin meningkat mendorong perusahaan
untuk pencapaian berbagai pengaruh sosial dan lingkungan yang muncul sebagai
dampak langsung dari kegiatan usaha operasional perusahaan. Konsep keberlanjutan
tersebut kemudian mendorong perusahaan untuk menerapkan green accounting,
environmental performance, Maupun pengungkapan aspek ESG sebagai instrumen
pertanggungjawaban perusahaan dalam menyelaraskan tujuan ekonomi dengan
kepentingan lingkungan serta masyarakat luas (Alinda Chandra Theana & Ni Nyoman
Sri Rahayu Trisna Dewi, 2025). Menurut (Rendy Prasetiyo, 2025), penerapan ESG
disclosure dan green accounting menjadi indikator penting dalam meningkatkan
reputasi nilai Perusahaan. Green accounting merupakan sistem akuntansi yang
mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam kegiatan operasional perusahaan.
Penerapan tersebut bertujuan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya
sekaligus mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan (Salma Dewi Ambarsari et
al., 2024). Menurut (Saragih, 2024), green accounting memiliki peran penting dalam
pelaporan keberlanjutan karena mampu meningkatkan akuntabilitas perusahaan atas
dampak lingkungan yang dihasilkan dari aktivitas operasional serta memperkuat
kepercayaan para stakeholder. Selain itu, (Elsa Nurani Safitri & Widiyati, 2025)
menjelaskan bahwa adopsi praktik green accounting berpengaruh signifikan terhadap
penguatan nilai perusahaan karena menciptakan keunggulan kompetitif melalui
pengelolaan sumber daya yang lebih berkelanjutan dapat meningkatkan citra
perusahaan dan mendukung transparansi laporan keberlanjutan kepada investor
maupun masyarakat.

Environmental performance menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola dan mengendalikan dampak lingkungan yang timbul akibat kegiatan
operasionalnya (Triwahyuni et al., 2022). Semakin baik Efektivitas pengelolaan aspek
lingkungan perusahaan menjadi determinan utama dalam memperkuat reputasi
perusahaan di mata masyarakat serta menarik minat investasi Menurut (Agung Winardi
et al., 2025), environmental performance berpengaruh positif terhadap profitabilitas
perusahaan karena perusahaan yang memiliki pengelolaan lingkungan yang baik
cenderung memperoleh legitimasi publik yang lebih tinggi. Green accounting dan
environmental performance, ESG disclosure juga menjadi indikator penting dalam
menilai keberlanjutan perusahaan. ESG disclosure merupakan bentuk pengungkapan
informasi yang berkaitan dengan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan
kepada para pemangku kepentingan. Global Reporting Initiative menyatakan bahwa
pengungkapan ESG bertujuan untuk meningkatkan transparansi Konsekuensi
multidimensional perusahaan terhadap ranah ekonomi, kemasyarakatan, serta ekologi
yang timbul sebagai akibat dari operasional bisnis. Menurut (Maulana et al., 2026), ESG
disclosure memberikan pengaruh nilai korporasi di mata pemegang saham yang mulai
mengintegrasikan kriteria keberlanjutan ke dalam analisis mereka sebagai salah satu
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dasar dalam strategi investasi mereka. Sementara itu, (Handayani & Performance,
2025), menjelaskan bahwa green accounting, environmental performance, dan ESG
disclosure secara simultan memiliki kemampuan mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs).

Penerapan praktik keberlanjutan tidak hanya memberikan manfaat ekonomi
bagi perusahaan, tetapi juga berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan
secara global. Namun demikian, beberapa penelitian masih terdapat divergensi temuan
mengenai dampak penerapan green accounting, kinerja lingkungan, serta
pengungkapan ESG terhadap performa finansial perusahaan. Menurut (Salsabila, 2026),
Merepresentasikan akuntabilitas entitas terhadap dimensi ekologis, kemasyarakatan,
serta mekanisme tata kelola yang transparan. Akan tetapi, penelitian lain menunjukkan
bahwa pengaruh tersebut dipengaruhi oleh tingkat kesadaran perusahaan terhadap isu
keberlanjutan serta respons investor terhadap informasi ESG yang diungkaapkan
perusahaan kepada investor dan pemangku kepentingan lainnya. Perbedaan temuan
yang muncul dalam berbagai penelitian dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, antara
lain karakteristik industri yang diteliti, jumlah dan jenis sampel yang digunakan,
periode penelitian, serta indikator yang dipakai untuk mengukur nilai perusahaan.
Selain itu, tingkat kepedulian perusahaan terhadap aspek keberlanjutan dan bagaimana
investor menanggapi informasi terkait lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan
juga berpotensi memengaruhi hubungan antara variabel-variabel tersebut dengan nilai
perusahaan.

KESIMPULAN
Bahwa berdasarkan hasil kajian menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR),

penerapan green accounting, environmental performance, dan ESG disclosure secara umum
memberikan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan manufaktur di Indonesia. Green accounting
mampu meningkatkan transparansi, citra perusahaan, serta kepercayaan investor melalui
pengungkapan biaya dan tanggung jawab lingkungan. Environmental performance yang baik
menunjukkan komitmen perusahaan dalam mengelola dampak lingkungan sehingga memperkuat
legitimasi, reputasi, dan minat investor terhadap perusahaan. Sementara itu, ESG disclosure berperan
sebagai bentuk transparansi atas aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola yang meningkatkan
kepercayaan pemangku kepentingan serta mendukung keberlanjutan usaha jangka panjang. Meskipun
demikian, hasil telaah juga menunjukkan adanya perbedaan temuan pada beberapa penelitian yang
dipengaruhi oleh karakteristik industri, periode penelitian, indikator pengukuran, serta tingkat
perhatian investor terhadap aspek keberlanjutan.
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